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Tentang Analisis Data

TENTANG ANALISIS DATA[1]

TENTANG ANALISIS DATA[1]

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
terkait.

Analisis dalam statistik dibagi menjadi dua yakni analisis deskriptif dan inferensia.

e Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena suatu variable atau objek yang
sedang diamati.

. Statistik inferensia mencakup analisis suatu variabel yang digunakan untuk menarik
kesimpulan.

Tahapan Analisis menurut GSBPM:

Menyiapkan Naskah Output

Validasi Output

Interpretasi Output

Kebijakan Penyajian Data

Teknik Analisis Deskriptif
. Distribusi Frekuensi
o Ukuran Pemusatan

. Ukuran Penyebaran
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TENTANG ANALISIS DATA[2]

Tingkatan Analisis Data

Data analylics is the seience of analyaing row data to malke conclusions about that information
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Tentang Analisis Data

TAHAPAN ANALISIS
MENURUT GSBPMI[1]

TAHAPAN ANALISIS MENURUT GSBPM[1

Menyiapkan Naskah Output
. Penyiapan naskah output dilakukan dengan mentransformasi data mentah (raw data).

. Transformasi meliputi penyusunan tabel-tabel indikator dan indeks sesuai rancangan
tabulasi.

. Proses diatas dilakukan menggunakan aplikasi yang telah dibangun.

. Hasilnya berupa tabel dan grafik indikator yang dapat dipahami oleh pengguna data (
stakeholders dan masyarakat).

Contoh:

Seorang Staf Desa sedang membuat tabel Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin
Tahun 2024 menggunakan Microsoft Excel dari raw data hasil pendataan Desa.

Validasi Data
. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan kualitas data hasil tabulasi indikator.

. Dalam melakukan validasi, diperlukan informasi-informasi yang relevan dengan statistik
terkait dan diskusi dengan para ahli.

. Validasi output dilakukan sesuai dengan kerangka penjaminan kualitas.
. Tahapan lebih lengkap diuraikan dalam Materi Penjaminan Kualitas Data.

Contoh:



Dari tabel Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin, ditemukan bahwa mayoritas
Perempuan di Desa X berpendidikan hanya sampai SMA. Hal tersebut ternyata selaras dengan data
KUA dimana Perempuan Desa A cenderung menikah setelah menamatkan Pendidikan SMA.



Tentang Analisis Data

TAHAPAN ANALISIS
MENURUT GSBPM [2]

Interpretasi Output
. Kegiatan ini membutuhkan pemahaman lebih dalam terkait output yang diperoleh.

. Pemahaman tersebut dibutuhkan untuk menafsirkan dan menjelaskan output dengan
menggunakan analisis statistik.

. Konsep dan keilmuan terkait obyek statistik diperlukan untuk melakukan interpretasi data.

Contoh:

Dari tabel jumlah petani berdasarkan usia, ditemukan bahwa mayoritas petani di Desa X berusia di
atas 50 tahun, sementara jumlah petani muda sangat sedikit. Untuk menjelaskan fenomena ini,
dibutuhkan wawasan terkait minat generasi muda terhadap pertanian.

Kebijakan Penyajian Data (disclosure control)

. Kebijakan penyajian data disclosure control merupakan kebijakan pembatasan
pengungkapan hasil kegiatan statistik.

. Tujuannya adalah untuk melindungi kerahasiaan data responden atau subyek penelitian.

. Penyelenggara kegiatan statistik harus memastikan bahwa data dan metadata yang
dipublikasikan tidak melanggar ketentuan kerahasiaan data.

Contoh:
Staf Desa menerapakan disclosure control dengan tidak menyajikan data jumlah penerima bantuan
sosial di Tingkat RT/RW. Hal ini bertujuan agar pembaca tidak menduga subyek penelitian dan

menjaga kerahasiaan data pribadi.

Dapat juga menyajikan data dalam bentuk proporsi sebagai bentuk disclosure control.
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Teknik Analisis Deskriptif

TEKNIK ANALISIS
DESKRIPTIF[1]

Jenis Data berdasarkan Skala Pengukuran
Kategorik

. Nominal [T] Data pada suatu objek yang mana kategorinya tidak melambangkan kedudukan
atau tingkatan tertentu. Contoh: Jenis Kelamin, Agama, Etnis, dll.

. Ordinal [T] Data ordinal adalah data yang kategorinya berdasarkan urutan atau tingkatan
tertentu. Data ini dapat diurutkan berdasarkan urutan yang logis dan sesuai baik itu dari terendah
ke tertinggi atau sebaliknya. Contoh: Pendidikan, Tingkat Kepuasan, dll.

Numerik

. Interval [T] Data interval merupakan data numerik yang dapat diurutkan. Perlu diketahui pula
bahwa data interval ini tidak memiliki nilai nol mutlak. Contoh: Suhu Temperatur, dll.

. Rasio [T] Data rasio merupakan data numerik yang dapat diurutkan dan memiliki nol mutlak.
Contoh: Pendapatan, Pengeluaran, Usia, Tinggi/Berat Badan, dll.



Teknik Analisis Deskriptif

TEKNIK ANALISIS
DESKRIPTIF[2]

)

Ukuran Statistik

Rate

Rate dipakai untuk menyatakan banyaknya kejadian pada suatu populasi dalam jangka wakiu tertentu.
Misal dalam tahun 2024 terdapat 500 kelahiran di desa X yang berpendueduk 10.000 orang maka angka kelahiran

(birth rate) = umiah Kelodion 4 nstanta = =% % 1.000 = 50 kelahiran per 1.000 penduduk di tahun 2024,

-

R Papulasi
0 Rasio
i‘ Perbadingan dari dua nilai dari kelompok berbeda dalam satu populasi, Misal di suatu desa ada 1.200 laki-laki dan
I‘o 1.000 Perempuan, maka Sex Ratio = % = %': =12

Artinya, terdapat 120 laki-laki untuk setiap 100 perempuan.

Proporsi

Perbandingan antara suatu bagian dengan keseluruhan, dinyatakan dalam bentuk desimal atau persen,
00

Misal ada 500 lansia dari 5.000 penduduk maka proporsi penduduk lansia adalah — = 100% = 10%

50600

g Jumlah mutliak
H Jumlah petani di Desa X adalah 1.200 arang
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Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi Tunggal

Distribusi

dihitung frekuensinya.

Raw Data : Pengeluaran bulanan unfuk 90 responden

frekuensi

(ratusan ribu rupiah)
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tunggal dibuat dengan cara menggabungkan data yang sama kedalam satu kelas kemudian
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Teknik Analisis Deskriptif

Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi Interval

Distribusi frekuensi interval adalah distribusi yang menggunakan interval (golongan/kelompok) di
dalam penyusunan tabel distribusi frekuensinya. Banyak kelas diperoleh dari rumus Sturges yang
menyatakan K = 1 + 3,32 log n. Dimana n adalah banyaknya data. Sementara lebar interval (C)
dihitung dari Jangkauan (R) dibagi dengan K. Dimana R adalah selisih nilai terbesar dikurang

terkecil.

Raw Data : Hasil pengambilan sampel dengan
menggunakan tabel bilangan random sebanyak 100 data

sebagai bernkut:

29 64 118
39 78 72
42 96 48
72120 102
83 78 9%
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48 100 62
28 28 43
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Distribusi Frekuensi Interval:
Tabel distribusi frekuensi berupa interval:

Interval kelas Tabulasi Frek
20-34 LA 8
5-49 Y A - - 24
50 - 64 - i T T 27
65-79 T = T T 20
80 - 94 Eac 8
95-109 [T 8
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125- 139 1
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Teknik Analisis Deskriptif

Ukuran Pemusatan dan
Penyebaran

Ukuran Pemusatan
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Penyajian dan Visualisasi Data

PENYAJIAN DAN VISUALISASI
DATA[1]

Tabel Satu Arah

Tabel satu arah adalah tabel paling sederhana yang dirinci menurut 1 (satu) karakteristik saja.
Isian setiap sel hanya menjelaskan kategori tertentu dari satu karakteristik, misalnya tingkat
pendidikan.

Data Mentah (Raw Data) Tabel Satu Arah Visualisasi Tabel Satu Arah
Tabel 1. Jurmilah Pencuduk Merunut Pendidian di Desa A Tahun 2024 2000
A B c Pengigikan | hamlah
1 Nama Responden Jenis Kelamin Pendidikan () ] @ 1500
2 Respondenl  |Laki-laki |e=5D e i = 1000
3 Responden 2 Laki-laki |<= sD SMA 1421 500
4 Responden3 |Perempuan  |Perguruan Tinggi “"F‘-"_I';'::" ey | ;:f'? .
5 Responden 4 |Perempuan  |SMA ‘ Sumber: Pendatasn Kelusrps Desa A 2024 0 -
6 |Responden S |Perempuan | SMA =S50 SMF SMA FT
7 Responden6  laki-laki  |SMP et 2 Parsantane Berstudn et Panidan & Des & Tahun 2028
8 Responden 7 Perempuan |<=SD
p ¥ Pendidiuan Porsontade (W]
9 Responden8 | Laki-laki |SMP I ™ T B 1 1% 23%
10 Responden9 |Perempuan | SMP | <=50 [ 72.88 |
11 Responden 10 Perempuan  SMA | ::: 1 l::?j # aBN '
[ Pergunuan Tinggy | 11,02 | N -

Eotal 100,08

SO Pendatasn Kauwgs Dess A 2004
N T #<aSD =SMP =SMA =PT
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Penyajian dan Visualisasi Data

PENYAJIAN DAN VISUALISASI
DATA[2]

Tabel Dua Arah

Tabel dua arah adalah tabel yang dirinci menurut dua karakteristik yang berbeda. Misalnya pada
data penduduk yang dirinci menurut Pendidikan dan jenis kelamin. Isian setiap sel menjelaskan
rincian dari dua karakteristik.

Data Mentah | Raw Data) Tabel Dua Arah

A B C Tabol 3 jumiah Pandusuk Menur Pandidiken dan ke Getamin di Dasa & Tahus 2024
1 Nama Responden Jenis Kelamin Pendidikan R l.....!I’.I."”-“‘?;’.’.'n“... B .
2 Responden 1 |Laki-laki |<=SD | i T T T
3 Responden 2 Laki-laki <= 3D =50 | S8 | 397 [ 0 e
T T - | SMP | 780 | 458 | (T
4 Responden 3 |Perempuan  Perguruan Tinggi SMA | es7 | mea | 1BM
Prorgunasn Tinggi Faz 43 a5
5 Responden 4 |Perempuan  |SMA » e e T
& |Responden 5 Perempuan  SMA Sumber: Pandatasn Keluarga Desa A 2024
7 Responden & |Laki-laki [SMP Visualisasi Tabel Dua Araft
8 Responden7 |Perempuan  <=5D |
9 Responden8  |Lakilaki  SMP | o -
10 Respanden$ Perempuan  SMP ,_im
11 Responden 10 Perempuan | SMA gop G086 498
{ 382
400 280
200 . 43
a
== 350 SMP ShA, PT

B Laki-laki = Perempuan
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Penyajian dan Visualisasi Data

PENYAJIAN DAN VISUALISASI
DATA[ 3]

Tabel Tiga Arah

Tabel tiga arah adalah tabel yang dirinci menurut tiga karakteristik. Isian setiap sel menjelaskan
rincian dari tiga karakteristik, misalnya menurut Pendidikan, Status Bekerja, dan Jenis Kelamin.
Penyajian tabel yang dirinci berdasarkan tiga karakteritik dapat menampilkan informasi yang lebih
kaya daripada tabel satu arah maupun dua arah.

Data Mentah (Raw Data) Tabel Tiga Arah
A a - o Tabal 4. jumbah Penduduk Mansnt Pencdion, Status Bekarjs, dan kenis Kelamin
1 NamaResponden lenis Kelamin Pendidikan  Status Bekerja | 8 Db A, Tl 124
2 Responden 1 |Laki-laki [== 50 |Bekerja | I Barkdtin I Tichiik Btk e
3 Responden 2 Laki-laki <= 50 Bakerja ) | Lakidaki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan Jurntar
4 r T ——t— — [ i} = 3 | T [ | 5]
Respanden 3 Perempuan  Perguruan Tinggi | Tidak Bekerja | — Ty T T 38 ]
5 Hesponden 4 |Perempuan | SMA |Bekerja | smp T w87 e8| Tan
& Responden 5 |Perempuan | SMA |Bekerja | ‘ [ 5ma | e 193 | 287 ™| 1521
7 Respanden & Laki-laki SMP Tidak Bekerja [ Ponparsn Tinggl 374 H__ 1 e 2] 5
8 IR nden 7 TPerempuan _<=30 Mridak Bekeria | [ Totst [ 14 582 | &13 130 | 3,947
et il | puan__ [<= [Tldak Bekera | Sumber: Fendataan Keluarga Doza A 7024
9 Responden 8 |Laki-laki |SMP |Bekerja [
10 Responden 9 [Parempuan | SMP |Bakarja | 160
11 Responden 10 Perempuan | SMA Tidak Bekerja e
1000
B0
Loe]
&
Fati]
G
Lasviis b T L b | Parampuan

Bakens Tidak Bekorja

—m EF = O = CLIA - OT
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